JUAL BELI KONVEKSI

DALAM PANDANGAN HUKUM ISLAM
(STUDI PRAKTEK JUAL BELI KONVEKSI DI KELURAHAN PERBUTULAN
KECAMATAN SUMBER KABUPATEN CIREBON)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-
SYARAT GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

DISUSUN OLEH:
LILAH HAYANTI
98383075

DI BAWAH BIMBINGAN:

1. Drs. RIYANTA, M.Hum
2. AGUS MOH.NAJIB, S.Ag, M.Ag.

MUAMALAT
FAKULTAS SYARI'AH
INSTUTUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1424 H/2003 M




ABSTRAK

Judul : Jual Beli Konveksi dalam Pandangan Hukum Islam (studi Praktek Jual Beli
Konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon)

Penulis : Lilah Hayanti

Penerbit : Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun : 2003

NIM : 98383075

Penelitian yang berjudul Jual Beli Konveksi dalam Pandangan Hukum Islam (studi
Praktek Jual Beli Konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon)
adalah bertujuan untuk menjelaskan pandangan hokum Islam terhadap praktek jual beli
konveksi di kelurahan Perbutulan kecamatan Sumber kabupaten Cirebon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field
research), yang bersifat deskriptif analitik. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara wawancara, dokumentasi, dan literature. Adapun populasi dan sampelnya
diambil dari t2 perusahaan konveksi di kelurahan Perbutulan, yang terdiri dari 25 perusahaan
besar dan 47 perusahaan menengah, adapun pengambilan sample dilakukan secara purposive
sampling, yaitu perusahaan besar dan menengah diambil 1, sedang dari pihak distributor dan
took, masing-masing diambil 2 sampel. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan nirmatif. Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode
induktif.

Setelah dilakukan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 1) dilihat dari unsure-
unsur jual beli konveksi di kelurahan Perbutulan, terdiri: a. subyek jual beli, yaitu pihak-
pihak yang terkait dalam jual beli konveksi (penjual dan pembeli) telah memenuhi syarat
subyek jual beli yaitu telah balig atau dewasa dan cakap melakukan perbuatan hokum. Para
pihak yang melakukan praktek jual beli konveksi di Perbutulan adalah laki-laki dan
perempuan yang sudah dewasa. Oleh karena itu subyek jual beli ini sah untuk melakukan
praktek jual beli. b. Obyek jual beli, yiatu barang yang diperjualbelikan tidak ditemukan
kejanggalan karena memang syarat obyek tersebut telah terpenuhi yakni, suci, bermanfaat,
diketahui jenisnya, dapat diserahkan dan barang adalah milik si penjual. Sekalipun ada
barang yang pada waktu diserahkan ada yang tidak diketahui, tapi ada barang yang pada
waktu diserahkan ada yang tidakk diketahu, tapi barang tersebut dapat dikembalikan. Hal ini
menunjukkan adanya khiyar. Oleh karena itu barang yang diperjualbelikan adalah sah. c.
akad jual beli, adalah bentuk akad secara lisan dan lafadnya tidak jelas diucapkan dengan
kata-kata jual dan beli, tetapi bisa dipahami oleh para pihak yang melakukan akad jual beli
konveksi. Kaitannya dengan hokum Islam adalah bahwa lafad akadyang cukup dipahami
dengan apa yang telah menjadi kebiasaan atau adat istiadat, maka bentuk akad tersebut
adalah boleh. 2) praktek jual beli konveksi sudah merupakan bagian dari adat istiadat di
Perbutulan dan tidak bertentangan dengan hokum Islam. Karena tu jual beli konveksi ini
merupakan bagian dari praktek yang diperbolehkan.

Keyword: Hukum Islam, Jual Beli, Jual Beli Konveksi
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penclitian  ini  menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kcbudayaan R1 no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Sccara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Kcterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba‘ b -

-
< ta' t -

& sa S s dengan titik di atas
z jim ] -

d ha‘ h h dengan titik di bawah
> kha' kh -

C

> dal d -

3 zal 7 ¢ dengan titik di atas
) ra‘ r -

2 zai V7 -
o sin s -




o syin sy -
P sad $ s dengan titik di bawah
P dad d d dengan titik di bawah
b ta” { t dengan titik di bawah
L za' Z 7 dengan titik di bawah
z ‘ain . koima terbalik
i gain g -
- fa* f -
S gaf q -
4 ar . -
J lam | -
¢ mim m -
o nun n -
g wawu w -
—A ha’ h -
apostrof’  (lctapi 1 idak |
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S ya' y -

vl



2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atan monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

translitcrasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_ Kasrah i i

; Dammah u u

Contoh:

35 - kataba 2 - yazhabu

e swila S5 - 7ukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf] transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& / ----- Fathah dan ya ai adani
S / Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa Jyﬁ— haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< / | / ~~~~~~~~ Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas

Maksurah
(G Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
S o dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

JG - qala J-:-; -gila

*) - rama J s&- yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. 'Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (1).
Contoh: 3 )f _ —Zakat

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)

Contoh: d>Jb -Tathah
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¢. Kalau pada kata yang tcrakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &} &2 s, - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: - rabbana

w

i"&; -nw’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf]
yaitu « i Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti olch
gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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Cotoh : J}-JJS\ ar-rajulu
Sv\:;aj\ — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh hurul gamariyah ditransliterasikan scsuai

dengan bunyinya. Bila diikuti olch huruf  syamsiyah maupun huruf

gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda hubung (-)

Contoh: (..Lﬁj\ - al-galamu I -al-jalalu

Cgv\.,a“\ - al-badi’u
Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
£ g - syai'un < a4l - umirtu

;)3-5\ - an-nauv’u C)JAJ\:'-\J -1a’khuziina

Penulisan Kata
Pada dasamnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hurufl Arab sudah



lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
;;35)")-“3 P y’b 2\35 O's - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
el e J.:Q\ \Jé}ij - Fa “aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful - kaila wal - mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurufl tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Py gf‘ .L:.;LAJ - wa ma Muhammadun illa Rasul

\*-:i;\ o ;55\ 5 - wal-Qur’an al-Hakim

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
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schingga ada huruf atau harkat vang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh :

g Cdéj hY o* 2 - nagrun minallahi wa fathun qarib

\;.s.\fw a - lillahi al-amru jami *an

10. Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

o M 2 )

Ay g 005 lan 31 sgtly il YT Y 3l gl ol o i e

s U el ooyl oy L1y ol M3 21 s wohudlyphall
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Syukur Alhamdulillah, setelah penyusun mencurahkan seluruh kemampuan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang hidup dalam masyarakat dan tidak dapat hidup
sendiri. Sebagai makhiuk sosial manusia memerlukan manusia lain untuk mdup
bersama dalam suatu masyarakat. Selain itu manusia memerlukan pertolongan dan
kebersamaan untuk mencukupi  kebutuhan hidupnya dan untuk memperoleh
kemajuannya. Setiap individu mempunyai kepentingan dari awal sampai akhir
hidupnya bahkan sejak lahir sudah mempunyai kepentingan sampai  sesudah
dikuburkannya.'

Hubungan antar manusia dan saling membutubkan bantuan sesamanya
schingga menimbulkan hubungan hak dan kewajiban dikenal dengan  istilah
‘muamalat’.* Menurut Idris Ahmad sebagaimana dikutif Rachmat Syafe’i, muamalat
adalah hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-
alat keperluan jasmaninya dengan cara yang paling baik ’

Salah satu bukti adanya kegiatan bermuamalat di antara sesama manusia bisa

dilihat dalam kehidupan sehari-hari seperti adanya praktek jual beli. Dalam hal jual

'Teungky Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Pengamtar limu Figh. cet. 2 (Semarang; Pustaka
Rizki Putra, 1999), him. 1.

* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu amalat (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas
UTL, 1973), him. 7.

* Rachmat Syafe’s, Figih Muamalah, cet. | (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), him. i5.



beli, Islam telah menentukan aturan dan cara yang sesuai dengan keadaan dan
kemampuan manusia itu sendiri, baik mengenai rukun, syarat sampali macam dan
bentuk jual beli. Oleh karena itu tipe muamalat semacam i harus dikerjakan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam syari’at Islam. Firman Allah

SWT:
Ny Jla s @\QM,\J

Ayat tersebut menunjukan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Kebolehan mengenai jual beli, sudah jelas adanya. Namun pada
prakteknya apakah sudah sesuai dengan ketentuan dalam Islam atau justru
menyimpang dari ketentuan yang sudah disyart’atkan.

Dalam rangka meningkatkan kualitas ekonomi, setiap hari manusia sibuk
bekerja dan berusaha. Aktifitas sehari-hari yang mereka lakukan adalah sebuah
kegiatan rutin yang mempunyai banyak tujuan baik bersifat duniawi maupun
ukhrowt.

| Ada dalil yang dapat dikategorikan sebagai isyarat bagi umat Islam untuk
memiliki kekayaan dan giat dalam berusaha supaya memperoleh kehidupan yang

layak. Sementara itu harta kekayaan tidak mungkin datang sendiri, tetapi harus

dicapai melalui usaha.’” Menurut Islam bekerja itu kewajiban dan sumber hidup yang

* Al-Bagarah (2): 275.

* Rachmat Syafe’s, Figh Muamalah.. him. 26.



pertama.® Anjuran untuk memiliki harta dan giat berusaha terdapat dalam firman

Allah SWT:
ally £3ly &l Lab iy 020 Y 2 1y 23 s ol s 15 s

Dari firman Allah di atas sangat nyata bahwa manusia diperintahkan oleh
Allah untuk berusaha dan bekerja dalam rangka mencari rizki atau karunia Allah di
muka bumi ini. Ayat ini merupakan salah satu firman Allah yang menghantarkan
manusia untuk berusaha. Dalam hal ini, penyusun akan membahas lebih khusus lagi
yakni usaha dalam bentuk jual beli konveksi.

Ada sebuah praktek muamalah di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon yaitu praktek jual beli dalam usaha konveksi Sebagian
masyarakat Perbutulan bekerja sebagai pengusaha dan karyawan dalam sebuah usaha
konveksi. Mereka merasa itulah jalan hidupnya. Itulah usaha yang dilakukan untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya, bahkan diungkapkan pula bahwa mereka sangat

. . e
senang menjalani usaha ini.

® Sjafruddin Prawiranegara, Ekonomi dan Keuangan Makna Ekonomi Islam, cet 1 (Jakarta:
CV. Haji Masagung, 1988), him. 32.

7 Al-Jumu’ah (62): 10.

* Hasil wawancara awal dengan H. Saeful Bahri, seorang distributor usaha konveksi pada
tanggal 20 Juli 2002 di rumah kediamannya.
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Dalam praktek tersebut, pihak pengusaha konveksi yang mempunyai,
mengolah dan menjadikan kain sebagai pakaian, memasarkannya melalui distributor
yang dipercaya sehingga pihak distributor bisa mengambil barang yang sudah jadi
dan dibungkus rapi dengan sistem kodian walaupun hanya dengan menyerahkan uang
muka seadanya. Demikian juga dengan pihak toko yang menerima barang dari pihak
distributor dan siap memasarkannya kepada konsumen. Akan tetapi di dalamnya
terdapat syarat bahwa setiap akhir tahun (biasanya terhitung pada akhir Ramadhan)
harus melunasi semua pembayaran baik pihak toko kepada distributor maupun pihak
distributor kepada pihak pengusaha. Jadi total nominal keuntungan maupun kerugian
bisa dilihat setiap akhir tahun'".

Adapun sistem pengambilan barang dilakukan dengan sistem kodian dimana
barang tersebut sudah ditkat perkodi dan sudah dibungkus rapi sehingga ada
kemungkinan rusak, cacat barang, beda motif, maupun beda warna tidak diketahu
oleh pihak pembeli.

Kendati demikian, ketika ditemukan kerusakan seperti cacat, beda motif atau
beda wama maka barang tersebut dikembalikan kepada pihak perusahaan konveksi,
dan barang tersebut akan diperbaharui dan kemudian dijual kembali dengan model
yang sama ataupun berganti model. Adapun mengenai pelunasan pembayaran setiap
akhir tahun, ini merupakan syarat yang ditetapkan dan telah disepakati. Apabila

terjadi hutang atau tidak tuntas pelunasannya maka bisa diselesatkan dengan

" Hasil wawancara awal dengan H. Saetul Bahri, sebagai distributor usaha konveksi pada
tanggal 20 Juli 2002 di rumah kediamannya.



pengurangan pengambilan barang untuk tahun selanjutnya. Artinya barang yang
diambil lebih sedikit dari tahun sebelumnya.

Selama ini roda perjalanan usaha konveksi tersebut sangat lancar, karena
pihak-pihak yang bersangkutan dalam menjalankannya berpegang pada prinsip jual
beli Islam yaitu prinsip suka sama suka dan ketulusan hati tanpa paksaan
(kesepakatan kedua belah pihak). Usaha konveksi ini mempunyai kekhususan dani
jenis produk yang dipasarkan, yakni khusus pakaian muslim wanita dan anak-anak.

Secara akademik, penyusun berhak mengangkat permasalahan ini karena
menurut aswmsi sementara penyusun, setelah membaca dan memahami dan hasil
observasi awal, terdapat hal-hal yang menjadi permasalahan mengenai praktek jual
beli konveksi, dan sejauh ini penyusun belum menemukan kajian yang khusus
membahas jual beli konveksi ditinjau dari perspektif hukum Islam dan dalam rangka

ttulah skripsi ini disusun.

B. Pokok Masalah
Dari uraian di atas, maka pokok masalah yang akan dibahas adalah:
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli konveksi di Kelurahan

Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tuuan



Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli konveksi
di kelurahan Perbutulan kecamatan Sumber kabupaten Cirebon.
2. Kegunaan

a. Kegunaan secara teoritis
Penyusun berharap semoga skripsi ini dapat berguna sebagai sumber
pemikiran dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam
pada khususnya yang berkaitan dengan masalah praktek jual beli
konveksi.

b. Kegunaan praktis
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para pihak
terkait dalam mengambil kebijakan lebih lanjut yang berhubungan

dengan praktek jual beli konveksi.

D. Telaah Pustaka

Sampai kini, penyusun belum menemukan suatu kajian yang khusus
membahas tentang jual beli konveksi yang di dalamnya ada suatu hal yang ingin
penyusun analisa menurut hukum Islam. Memang banyak kitab figh dan pendapat
ulama yang mengemukakan masalah jual beli, dan pernah juga ditemukan dalam
skripsi yaitu tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Kain Sisa di Desa
Tegalgubug Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon yang disusun oleh
Badriyah.. Analisisnya adalah mengenai akad, subyek dan obyek jual beli. Sementara

jual beli konveksi adalah jual beli pakaian jadi dan wilayah penelitiannya juga



berbeda. Jadi memang belum ada yang secara khusus membahas dan menganalisa
dan segi hukum Islam mengenai jual beli konveksi tersebut.

Pada kenyataannya praktek jual beli konveksi di Kelurahan Perbutulan ini
adalah praktek khusus yang terjadi sehingga belum ada satu pun kajian yang pernah
dilakukan terhadap persoalan ini. Selama ini para pakar hukum Islam hanya
melakukan istinbat hukum dari sumber-sumber syari’at. Di Indonesia pun belum
ditemukan suatu kajian khusus tentang masalah ini. Hanya tipe-tipe ideal saja yang
dikemukakan oleh para pakar. tentang apa yang scharusnya ditaati dalam praktek jual
beli.

Meskipun permasalahan jual beli secara umum sudah dijelaskan dalam al-
Qur’an, Sunnah dan kitab-kitab figh tapi masalah jual beli ini terus berkembang
dengan berbagai macam, bentuk dan coraknya. Demikian halnya dengan masalah
usaha jual beli konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon. Bentuk jual beli ini adalah suatu bentuk muamalat baru yang perlu diadakan
kajian melalui metode figh dan ushul figh karena memang secara rinci tidak
disebutkan dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Dari beberapa pustaka yang penyusun temukan, tak satu pun yang berbicara
secara khusus mengenai konveksi. Hanya persoalan di sekitar apa yang boleh dan apa
yang tidak boleh dilakukan dalam jual beli. Oleh karena itu fokus kajian penyusun ini

merupakan persoalan khusus dalam kepustakaan muamalah.



E. Kerangka Teoretik

Dalam jual beli, kemaslahatan perlu dijadikan bahan pemikiran karena apapun
tindakannya harus memberikan manfaat dan menghasilkan maslahat. Tentunya untuk
mencapal kemaslahatan itu harus dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun jual beli
serta dilakukan atas dasar suka sama suka dan i’tikad baik, sehingga tercipta sistem
perekonomian yang sehat dalam masyarakat.

Prinsip Islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangat cermat sebagaimana
ketentuannya dalam melarang praktek penipuan, eksploitasi dan berbagai bentuk
bidang usaha lainnya termasuk jual beli yang mengandung garar. Ketentuan itu
dimaksudkan agar prilaku ekonomi bergerak dalam batas-batas yang ditentukan
syari’at, sehingga setiap pihak yang bersangkutan akan merasa tentram, nyaman dan
terjamin kemaslahatannya.

| Ulama telah sepakat bahwa jual beli itu diperbolehkan. Alasannya karena
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain.
Namun demikian bantuan atau barang milik orang lain vang dibutuhkannya itu harus

diganti dengan barang lainnya yang sesuai.'’ .
Secara teoritik perjanjian jual beli melibatkan dua pihak yang saling menukar

atau melakukan pertukaran. Karena menurut figh yang dimaksud Jual beli adalah

" Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah., hlm. 75.
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“pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang
dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah”."?

Dari definisi itu dapat disimputkan bahwa Jual beli dapat terjadi dengan cara:

a. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela

b. Pemindahan kepemilikan dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu

berupa alat tukar yang diakui dalam lalu lintas perdagangan

Dalam literatur figih, persoalan jual beli selalu berkaitan dengan rukun, syarat
dan macam jual beli. Untuk menghindani batalnya atau tidak sahnya jual beli, maka
syarat dan rukun tersebut harus dipenuhi.

Menurut jumhur ulama dalam kutipan Hartono, rukun Jual beli ada lima yaitu:

1. penjual.

2. pembeli.

3. 1jab dan gabul.

4. benda atau barang yang diperjualbelikan.

5. alat pembayar atau penukar. *

Sedangkan syarat-syarat jual beli terkait erat dengan dua persoalan, yaitu'*:

1. pelaku akad atau subyek.

2. barang yang diperjualbelikan atau obyek.

12 As-Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki, cet. 12 (Bandung:
PT. AL-Ma’arif, 1987), him, 47-48.

" Hartono Soerjo Pratikno, Aneka Perjanjian Jual Beli.. him. 5.

" Chairuman Pasaribu dan Subrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, cet.1
(Jakarta: Sinar Grafika, 1994), hlm. 334
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Adapun syarat sah jual beli, berkaitan erat dengan barang yang diperjual
belikan, karena akad jual beli itu sah apabila memenuhi lima syarat sebagai berikut: ">

1. barang yang dijual harus suci.

2. barang harus bermanfaat.

3. barang harus milik si penjual.

4. barang dapat diserahterimakan.

5. barang harus sudah diketahui.

Berkaitan dengan syarat dan rukun jual beli, maka hukum dan sifat jual beli
dapat dikategorikan kepada jual beli yang sah dan jual beli yang tidak sah. Jual beli
sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara’ baik rukun maupun syaratnya.
Sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat
dan rukun sehingga jual beli menjadi batal.

Setelah diketahui syarat dan rukunnya, maka diketahui pula macam-macam

jual beli'® yaitu:

—

. Jual beli yang diketahwi

[\

Jjual beli salam

(U8

. jual beli garar

'S Ahmad Isa Asyur, Figh Islam Praktis Bab Muamalar, alih bahasa Abdul Hamid Zahwan,
cet. 2 (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995), him. 26-30.

'° Torahim Muhammad al-Jamal, Figh Wanita, alih bahasa Anshari Umar Sitanggal, cet. 3
(Semarang: CV. Asy-Syifa, 1986), IIT: 492.
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Dari macam yang telah disebutkan di atas, maka jual beli itu ada yang
diperbolehkan dan ada yang tidak diperbolehkan.

Salah satu jenis jual beli yang dibolehkan adalah bentuk jual beli salam, yaitu
penjualan suatu barang yang masih berada dalam tanggungan pihak penjual, namun
pembayaran terhadap barang tersebut telah dilakukan oleh pihak pembeli terlebih
dahulu.'?

Landasan hukum mengenai kebolehan perjanjian jual beli salam ini, adalah

Firman Allah SWT:
% 55l jmnn Yol 3 oo il 131 el 5500
Demikian juga dalam Hadis Rasul SAW :

Dan dua ketentuan hukum di atas jelas terlihat tentang kebolehan pembayaran
yang didahulukan, bahkan menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis

ketentuan hukum tersebut dapat juga dijadikan sebagai dasar untuk pembayaran yang

"7 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukunt Perjanjian dalam Islam., him. 48.
¥ Al-Bagarah (2) : 282
' Imam Muslim, Sahih Muslim; Kitab al-Buyu’; Bab Salam, (Bandung: Dahlan, tt), 1. 701.

Hadis dari Yahya mengabarkan kepada Sufyan bin ‘Uyainah dari Tbn Abi Najth dan Abduliah 1bn
Kasir dart Abi Munhal dan lbn Abbas dan diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
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Hubungannya dengan jual beli konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon ada pertanyaan apakah praktek jual beli konveksi telah
memenuhi syarat dan rukun jual beli, sehingga menghasilkan jual beli yang sah
menurut hukum Islam? Dan apakah praktek jual beli konveksi itu termasuk ke dalam
bentuk jual beli salam atau jual beh garar ataupun bentuk jual beli lainnya?

Praktek jual beli konveksi ini telah berjalan lama. Artinya, segala bentuk, isi
serta “bagaimana praktek ini berlaku telah menjadi bagian dan keseharian para
pelakunya. Dengan demikian hal ini merupakan suatu kebiasaan yang sudah
dimaklumi bersama. Kebiasaan yang tertuang dalam praktek jual beh konveksi ini
bukan kebiasaan yang mengakibatkan salah satu ataun banyak pihak yang dirugikan.
Justru sebaliknya, persoalan-persoalan yang melingkan praktek imi tidak menemukan
kerusakan yang berarti dalam tatanan (hubungan muamalah) yang telah ada.
Andaikata ada, penyelesaiannya pun diambil melaln ungkapan-ungkapan yang masih
menjadi sandaran bergaul masyarakat secara komumal (tradisional, sesuai dengan
kebiasaan setempat). Dan sudut pandang hukum Islam, kebiasaan yang berlaku di
masyarakat dan tidak bertentangan dengan apa yang digariskan oleh syara’ bisa
dianggap sebagai hukum yang sah. Di samping 1tu, kebiasaan tersebut harus bergerak

sejalan dengan arus kemaslahatan umat. Katdah figh menyatakan:

5 G Il Aol C(i;a

2 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighivah, cet. 4 (Jakartaz PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 192.
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M et il

Dalam hal ini adanya praktek jual beli konveksi sangat mendukung

kemaslahatan umum.

F. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebaga berikut:

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis
penelitian lapangan (Field Research), karena obyek penelitian terdapat di
lapangan yaitu dalam perusahaan konveksi yakni studi praktek dalam jual
beli konveksi di Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon

Sifat Penelitian

Deskriptif-Analitik yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan dan
menyusun data, menganalisis kemudian mendeskripsikannya. Dalam hal
ini data yang diambil dan disusun dari perusahaan konveksi di Kelurahan
Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, khususnya mengenai
praktek jual beli konveksi yang kemudian dianalisis dari perspektif hukum

Islam.

Mo
Ibid., hlm. 140.
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3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini

dilakukan dengan cara:

a. Wawancara (Interview) yaitu cara memperoleh data atau keterangan
melalui  wawancara (tatap muka) dengan pihak-pihak yang
bersangkutan dengan pembahasan skripsi ini..

b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dan menelusuri data-data
yang diperlukan dalam penelitian ini.

¢. Literatur-hteratur yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti.

4. Populast dan Sampel
Dt kelurahan Perbutulan terdapat 72 perusahaan konveksi yang terbagi
kepada 25 perusahaan besar dan 47 perusahaan menengah. Dalam pada itu
dilihat dari distributornya terdapat 165 distributor atau agen. Mengingat
pola penjualan dari perusahaan kepada distributor dan dari distributor
kepada toko hampir sama, maka dalam penelitian ini tidak semua
perusahaan dan distributor diteliti, akan tetapi hanya sebagian saja.

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling vyattu 1

perusahaan besar dan 1 perusahaan menengah. Sedangkan dari pihak

distributor dan toko, masing-masing diambil 2 sampel.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

Nommatif yaitu pendekatan dengan cara meneliti norma yang berlaku,



17

apakah masalah yang diteliti sesuai dengan ketentuan hukum Islam atau
tidak.
6. Analisis Data

Pembahasan penelitian tentu diperoleh di lapangan, untuk itu dilakukan
analisis data. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode induktif vaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, lalu dari fakta-fakta atan
peristiwa-peristiwa  yang  khusus  konkret itu ditarikk  generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.”® Dalam kaitan ini dari cara
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan konveksi maupun distributor,
disimpulkan sebagai sebuah pola jual beli konveksi di  kelurahan

Perbutulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang diangkat,
pembahasannya disusun secara sistematis sesuai tata urutan pembahasan dari
permasalahan yang ada. Seluruh bahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab
dan sub bahasan.

Pada bab pertama dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan langkah awal

mengapa penyusun memilih persoalan praktek jual beli konveksi imi. Seperti, latar

5 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 30 (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2000), him. 42.
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belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik dan metode penelitian.

Pada bab kedua penyusun masuk pada pembicaraan tentang dimana, kapan
dan bagaimana praktek jual beli konveksi. Untuk itu penyusun menggambarkan
wilayah penelitian, yaitu Kelurahan Perbutulan Kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon, dan menggambaran praktek jual beli konveksi di sana. Deskripsi wilayah
penelitian ini meliputi keadaan geografi, demografi, ekonomi dan budaya masyarakat
dan praktek jual beli konveksi.

Pada bab ketiga penyusun berbicara tentang jual beli dalam pandangan hukum
Islam karena penyusun ingin melihat konteks jual beli menurut hukum Islam.
Sebagaimana lazim terdapat dalam literatur figh, bab ini berisi pengertian dan dasar
hukum jual beli, rukun dan syarat sah, macam-macamnya, hukum dan sifatnya, akad
jual beli dan khiyar.

Pada bab keempat penyusun menganalisa praktek jual beli konveksi di
kelurahan Perbutulan kecamatan Sumber kabupaten Cirebon dari sudut pandang
hukum Islam. Bahasan yang dikemukakan terdiri dari analisa hukum Islam terhadap
jual bel konveksi dan macam jual beli konveksi serta kedudukannya dalam konteks
urf dan maslahah.

Bab Kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1 Dilihat dari unsur-unsur jual beli konveksi di kelurahan Perbutulan dapat
disimpulkan:
a. Subyek Jual Beli

Subyek jual beli yaitu pihak-pihak yang terkait dalam jual beli konveksi

(penjual dan pembeli) telah memenuhi syarat subyek jual beli yaitu telah balig
atau dewasa dan cakap melakukan perbuatan hukum. Para pihak yang

melakukan praktek jual beli konveksi di Perbutulan adalah laki-laki dan

perempuan yang sudah dewasa. Oleh karena itu subyek jual beli ini sah untuk
melakukan praktek jual beli.
b. Obyek Jual Beli

Adapun mengenai objek jual beli yaitu barang yang diperjualbelikan, tidak

ditemukan kejanggalan karena memang syarat objek tersebut telah terpenuht
yakni suci, bermanfaat, diketahui jenisnya, dapat diseralikan dan barang
adalah milik si penjual. Sekalipun ada barang yang pada waktu diserahkan ada
yang tidak diketahu, tapi barang tersebut dapat dikembalikan. Hal 1
menunjukan adanya khiyar. Oleh karena itu barang yang diperjualbelikan

adalah sah.
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c. Akad Jual Beli
Akad jual beli konveksi di Perbutulan adalah bentuk akad secara lisan dan
lafadnya tidak jelas diucapkan dengan kata-kata jual dan beli, tetapi bisa
dipahami oleh para pihak yang melakukan akad jual beli konveksi. Kaitannya
dengan hukum Islam adalah bahwa lafad akad yang cukup dipahami dengan
apa yang telah menjadi kebiasaan atau adat istiadat, maka bentuk akad
tersebut adalah boleh.
2. Praktek jual beli konveksi sudah merupakan bagian dari adat istiadat di
Perbutulan dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Karena itu jual beli

konvekst ini merupakan bagian dari praktek vang dibolehkan.

B. Saran-Saran

Banyak praktek muamalah yang berlangsung di masyarakat. Realitas ini
sangat menarik dan perlu dikaji dalam bingkai hukum Islam. Sebab, sebagian dari
praktek tersebut meminggirkan aturan hukum Islam. Hal i disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hukum Islam serta kurangnya
penanganan dan pemantauan dari orang yang berkecimpung dalam bidang hukum
Islam. Dalam praktek di Perbutulan, misalnya, barang vyang diperjualbelikan
seharusnya diketahui secara detail dalam setiap kodinya. Namun, sampai sekarang hal

itu dianggap tidak terlalu penting bagi para pelaku jual beli ini. Padahal praktek
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seperti ini sangat diperhatikan oleh hukum Islam. Oleh karena itu, praktek jual beli

konvekst in1 perlu dilaksanakan dalam koridor hukum Islam yang rinci.
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LAMPIRAN |
Terjemahan Ayat-ayat Al-Qur’an, Al-Hadis dan Teks Arab Lain

iHLM ' FOOT NOTE | TERJEMAHAN
; BAB I

Padahal allah telah menghalalkan  jual beli dan

mengharamkan riba

bertebaranlah kamu dimuka bumi, dan carilah karunia
Allah dan ingatlah allah banyak-banyak supaya kamu
| beruntung

|
|

|
|
|
f
f
|
|
|

|
Apabila  telah  ditunaikan sembahyang, maka‘f
|
l

|

|

18 | Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertransaksj |
i | atas dasar hutang dalam waktu yang telah ditentukan, |
(f | tulislah. : {f
| f
|

| Barang siapa akan timpah (pesan) buah kurma, maka
| hendaknya memesan dengan takaran vyang telah
| diketahui, fimbangan vang  diketahur,  uharen yang

|
; diketahui dan waktu yang diketahui f

l
21 | Rasulullah SAW telah melarang batu dan jual beli garar {i
| atau jual beli yang menipu

23 Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang paling kuatg
atau banyak

24 Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum

BAB1I

|

|

| Dan (dijadikanNya pula) dari bulu domba, bulu unta
2 ' dan  bulu kambing, alat-alat tumah tangga dan

| perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).

' Dan Dia Jadikan bagimu pakaian vang melindungimu

{f dari panas

|
|
|
|
l
|
|
|
|
|
|
|
|




36

36

36

37

40

12

15

16

17

18

19

20

(]
~1

28

32

Pertkatan antara ijab dengan kabul secara yang
dibenarkan syara’, yang menetapkan persetujuan kedua
belah pihak

BAB 111

Padahal allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu

...... Dan adakan saksi apabila kamu berjual beli. ...

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki
hasil perniagaan) dari Tuhnmu... ...

bahwasanya Nabi SAW ditanya tentang mata
pencaharian yang paling baik, Beliau menjawab:
Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual
beli yang mabrur

Jual beli dipastikan harus saling meridhai
Sama dengan halaman 29, foot note 12

Segala yang dilakukan seseorang dengan iradatnya
(kehendaknya), dan syara’ menetapkan kepada orang
tersebut beberapa natijah hak

Tulisan it ==ma kedudukannya dengan ucapan

I




40

43

62

63

65

68

76

33

38

19

34

Isyarat-isyarat yang dapat diketahui orang yang bisu
maka kedudukannya sama dengan keterangan lisan

Sama dengan halaman 37, foot note 20

BAB IV

Yang dimaksud dalam akad adalah maksud atau makna
bukan lafal atau bentuk perkataan

Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang paling kuat
atau banyak

Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah
pihak yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang
saling ditentukan dalam akad tersebut

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
keada tuhannya

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum

I




LAMPIRAN 1
BIOGRAFI ULAMA
Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihami

Sayyid Sabiq Muhammad At-Tiham (Istanha, Distrik al-Bagur, Prov. al-
Munufiah, Mesir, 1915) adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki
reputasi internasional di bidang dakwah dan fikih Islam, terutama melalw
karya monumentalnya, Figh as-Sunnah.

Sayyid Sabiq lahir dan pasangan sabiq Muhammad At-Tithami dan Husna Al
Azeb. Sesunan dengan tradist keluarga Islam di Mesir pada masa itu, Sayyid
Sabiq menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat belajar pertama untuk
menulis, membaca, dan menghafal Al-Quran. Setelah itu ia memasuki
perguruan al-Azhar. Di al-Azhar ia menyelesaikan tingkat Ibtidaiyah dalam
waktu 5 tabun, Tsanawiyah 5 tahun, Fakultas Syari’ah 4 tahun, dan Takhassus
(kejuruan) 2 tahun dengan memperoleh Asy-Syahadah al-‘Ahmiyah, ijazah
tertinggl di al-Azhar ketika 1tu, yang mlainya dianggap sebagian orang lebih
kurang setingkat dengan 1jazah doktor. la banyak menulis buku yang sebagian
sudah beredar di dumia Islam, fermasuk di Indonesia, msalnya Figh as-
Sunnah (Fikih berdasarkan Sunnah Nabi), al-"Aqga’id al-Islamiyah (akidah
Islam), Da’wah al-Islam (Dakwah Islam), Islamuna (Keislaman kita), ‘Anasir
al-Quwwah fi al-Islam (Unsur-Unsur Dinamika dalam [slam), Baqah az-Zahr
(Karangan Bunga), dan as-Salah wa at Taharah wa al-Wudhuw® (Shalat,
Bersuci, dan Berwudu). Sebagian buku-buku tersebut telah diterjemahkan ke
berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Yang paling populer diantaranya
adalah Fikih Sunnah.

KH. Ahmad Azhar Basyir, MA

KH. Ahmad Azhar Basyir, MA (Alm) dilahirkan di Yogyakarta, 21 November
1928. la adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam Negen Yogyakarta
(1965). Pada tahun 1965 ia memperoleh gelar Magister dalam [stamic Studies
dari Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, 1a aktif menuhs buku antara lain:
Terjemah Matan Tagqrib, Terjemah Jawahirul Kalimiyah (‘Aqaid); Ringkasan
fimu Tafsir Ikhtisar Ilmu Musthalah Hadis; Ilmu Shorof, dan Soal-Jawab An-
Nahwul Wadlih. Adapun karyanya untuk bahan kuliah di Perguruan Tingg
antara fain: Manusia, Kebenaran Agama, dan Toleransi Pendidikan Agama
[slam [, Hukum Perkawinan Islam; Hukum Wans Islam; Asas-Asas
Muamalat, Ikhtisar Figih Jmayat; Masalah imamah dalam Filsafat Pohtik
Islam; Ikhtisar Hukum TInternasional Islam; negara dan Pemerintahan dalam
Islam; Kawin Campur, Adopsi dan Wasiat menurut Islam; Hukum Islam
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tentang Riba, Utang Piutang dan Gadai; Hukwn Islam tentang Wakaf, Ijarah
dan Syirkah; Aborsi ditinjau dani Syari’ah Islamiyah; Keuangan Negara dan
Hisbah dalam Islam; Garis Besar Sistem Ekonomi Islam; Falsafah Ibadah
dalam Islam; Hubungan Agama dan Pancasila dan Peranan Agama dalam
Pembinaan Moral Pancasila. la menjadi Dosen Universitas Gajah Mada
Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat (1994) dalam mata kuliah Sejarah
Filsafat Islam, Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi dan Pendidikan
Agama Islam. Ia juga menjadi Dosen luar biasa Universitas Islam Indonesia
(UIl) Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum Islam/ Syari’ah
Islamiyah dan mengajar di berbagai PT di Indonesia. Selain itu, ia terpilih
sebagal ketua PP Muhammadiyah periode 1990-1995dan aktif di berbagai
organisasi serta aktif mengikuti seminar nasional dan Internasional.

Rachmat Syafe’i

DR.H Rachmat Syafe’i lahir di Limbangan — Garut pada tanggal 3 Januarn
1952 dari ibu Hj.Siti Maesyaroh dan ayah H.O.Zakaria, menamatkan sekolah
Dasar Negen (SDN) di Garut tahun 1965, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) garut tahun 1968, MAAIN Bandung tahun 1969, IAIN Sunan Gunung
Jati Bandung tahun 1972, Al-Azhar Kairo tahun 1973-1980, Cairo University
(Jamr’ah Al-Qahirah) dan Darul Ulum Jurusan Syari’ah Islamiyah tahun
1977-1979. Sempat mengikuti kursus International Language Institute (ILI)
Kairo dan International Idioms Course (IIC) Kairo, Gelar Sarjana (S1)
diperoleh di Al-Azhar tahun 1974 dan IAIN Sunan Gunung Jati Bandung
tahun 1984, Gelar Master (S2) diperoleh di TAIN Syarif Hidayatutlah
(Syahida) Jakarta tahun 1988 dan Doktor (S3) di IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta tahun 1992,

Bekerja sebagai Dosen di [AIN Sunan Gunung Jati Bandung tahun 1985
sampai sekarang dan menjabat Ketua Bidang Kajian Hukum Islam di Pusat
Pengkajian [slam dan Pranata (PPIP) IAIN Sunan Gunung Jati Bandung. Di
samping itu, menjadi dosen di berbagai perguruan, antara lain Dosen di
Universitas Islam Bandung (UNISBA) mulai tahun 1980 sampai sekarang,
Dosen STIA AL-Musaddadiyah tahun 1992 sampai sekarang, Dekan Fakultas
Syari’ah IALM Pondok Pesahtren Suryalaya Tasikmalaya tahun 1992 sampai
sekarang, Dosen STIA Siliwangi 1994, Dosen STIA Al-Falah tahun 1994,
Dosen UIK Bogor tahun 1988, Dosen Pasca Sarjana [AIN SGD dan Dosen
Pasca Sarjana Ilmu Hukum UNISBA. Pernah menjabat sebagai Kasubag
Pendidikan dan Pelatihan tahun {982 Sekretaris Jurdsan PP Fakultas Syari’ah
tahun 1984-1985, dan Staf KopeHis tahun 1985. séjdk tahun 1995 menjadi
pengasuh Pondok Pesantren Al-Iisan Cibiruhilir-Cileunyi, Bandung. Tahun
1999 diangkat menjadi Asisten Direktur Pasca Sarjana TAIN Sunan Gunung



Jati Bandung, juga Ketua MUI Jabar Bidang Pengkajian dan Pengembangan
tahun 2000.
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LAMPIRAN II]

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejak kapan konveksi itu ada?

2. bagaimana sejarah berdirinya konveksi?

3. bagaimana perkembangan konveksi dari mulaj berdirinya sampai sekarang?

4. siapa yang paling menguasai pasar konveksi?

5. bagaimana proses terjadinya jual beli konveksi?

6. siapa saja pihak yang terkait dalam proses jual beli konveksi?

7. lalu bagaimana praktek yang dilakukan oleh pihak-pihak tersebut, baik itu pihak
produsen kepada pihak perantara (konsumen tingkat 1); pihak perantara kepada
toko (konsumen tingkat 2: dan pihak toko kepada  pembeliatau pemakai
(konsumen akhir)?

8. bagaimana kontrak perjanjiannya antara pihak-pihak yang melakukan proses jual
beli itu?

9. bagaimana bentuk kontrak atau petjanjian yang dilakukan pada akad jual beli
konveksi?

10. lalu bagaimana jika terjadi pelanggaran kontrak?

11. apakah ada hal-hal khusus yang terjadi pada sistem jual beli konveksi?
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LAMPIRAN VI
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